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MOTTO

“Kepemimpinan adalah kolaborasi, bukan dominasi”
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ABSTRAK

Dewi, Shafira Mutiara, 2025. Implementasi Gaya Kepemimpinan Demokratis
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MI Walisongo Kranji
01 Kedungwuni. Skripsi ini prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Akhmad Afroni, M.Pd.

Kata Kunci: Kepemimpinan Demokratis, Kepala Sekolah, Kinerja Guru,
Madrasah Ibtidaiyah.

Gaya kepemimpinan demokratis menjadi salah satu pendekatan yang
relevan diterapkan di madrasah karena menekankan musyawarah, partisipasi aktif,
dan komunikasi terbuka. Penelitian ini dilatarbelakangi kebutuhan untuk
mengetahui bagaimana kepala sekolah MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni
menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam menciptakan iklim kerja yang
produktif, harmonis, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru,
menganalisis strategi, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta
menelaah kelebihan dan kekurangannya dalam efektivitas peningkatan kinerja
guru. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah dan guru di MI Walisongo Kranji 01
Kedungwuni. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah MI Walisongo Kranji
01 Kedungwuni menerapkan gaya kepemimpinan demokratis melalui pelaksanaan
musyawarah, pelibatan guru dalam pengambilan keputusan, dan komunikasi
terbuka. Strategi yang digunakan meliputi pembinaan berkelanjutan, supervisi
akademik yang bersifat membimbing, pemberian penghargaan guru, serta
penguatan kerja sama tim. Faktor pendukung implementasi kepemimpinan
demokratis meliputi komunikasi yang efektif, dukungan rekan sejawat, dan
lingkungan kerja yang kondusif, sedangkan faktor penghambatnya antara lain
keterbatasan waktu, perbedaan pendapat, dan kurangnya partisipasi dari sebagian
guru.

Penerapan gaya kepemimpinan demokratis oleh kepala sekolah di MI
Walisongo Kranji 01 Kedungwuni terbukti berjalan efektif dan berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja guru. Kepala sekolah mampu membangun lingkungan
kerja yang partisipatif dan komunikatif sehingga guru lebih termotivasi untuk
bekerja secara profesional, kreatif, dan bertanggung jawab. Penelitian ini
memberikan implikasi bahwa gaya kepemimpinan demokratis dapat menjadi model
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kepemimpinan ideal di madrasah ibtidaiyah untuk meningkatkan mutu pendidikan
secara berkelanjutan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda
untuk menggerakkan suatu organisasi. Dalam konteks lembaga pendidikan,
dibutuhkan gaya kepemimpinan yang efektif agar kepala sekolah mampu
menjalankan fungsi manajerial, supervisi, dan motivasional dengan optimal.
Menurut Rivai (2019:25), gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang
digunakan pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya untuk mencapai
tujuan organisasi. Sementara itu, Hasibuan (2017:170) menjelaskan bahwa
gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin memengaruhi pikiran,
perasaan, dan perilaku orang lain untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Dengan demikian, gaya kepemimpinan dapat dipahami sebagai sikap dan
tindakan pemimpin dalam mengarahkan serta menggerakkan bawahan untuk
mencapai tujuan bersama.

Salah satu gaya kepemimpinan yang banyak diterapkan dalam lembaga
pendidikan adalah gaya kepemimpinan demokratis. Menurut Thoha
(2018:43), kepemimpinan demokratis merupakan gaya kepemimpinan yang
menekankan partisipasi bawahan dalam setiap proses pengambilan
keputusan, komunikasi dua arah, serta pemberian kesempatan bagi semua
anggota organisasi untuk berpendapat. Gaya kepemimpinan demokratis

mendorong kerja sama, tanggung jawab, dan rasa memiliki terhadap



organisasi. Siagian (2018:65) juga menambahkan bahwa dalam gaya ini,
pemimpin lebih bersikap terbuka dan menghargai kontribusi setiap anggota.
Dengan demikian, kepemimpinan demokratis dipandang mampu
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan meningkatkan kinerja
bawahan, termasuk guru di lembaga pendidikan.

Dalam konteks pendidikan, gaya kepemimpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Kepala sekolah
yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis cenderung mampu
membangun hubungan kerja yang baik, meningkatkan motivasi, dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab guru terhadap tugasnya. Namun, dalam
realitanya tidak semua kepala sekolah mampu mengimplementasikan gaya
kepemimpinan demokratis secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani (2018) di MI Miftahul Huda Lampung Timur menunjukkan bahwa
kepala sekolah belum sepenuhnya mampu membangun pendekatan intensif
dengan guru, sehingga gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan
belum memberikan dampak maksimal terhadap peningkatan kinerja guru. Hal
serupa juga ditemukan oleh Puspita Dewi dan Sugiharti (2014) yang
menyatakan bahwa meskipun kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis, etos kerja guru masih tergolong sedang karena
belum didukung oleh komunikasi yang efektif dan motivasi berkelanjutan.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan demokratis tidak

hanya menuntut keterbukaan dalam pengambilan keputusan, tetapi juga



konsistensi, keteladanan, dan kemampuan kepala sekolah dalam memahami
konteks sosial guru serta lingkungan madrasah.

Kinerja guru sendiri memiliki pengaruh besar terhadap mutu
pendidikan di sekolah. Menurut Allen et al. (2018:27), kinerja guru
merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan pendidikan karena
guru adalah pelaksana utama proses pembelajaran di kelas. Kepala sekolah
berperan penting sebagai pemimpin pendidikan yang berfungsi tidak hanya
secara administratif, tetapi juga sebagai pembimbing profesional, motivator,
dan penggerak peningkatan mutu pendidikan (Mulyasa, 2017:121). Oleh
karena itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penentu yang
berpengaruh terhadap keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai
tujuan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di MI
Walisongo Kranji 01 Kedungwuni, kepala sekolah telah menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis dengan melibatkan guru dalam pengambilan
keputusan, mengadakan rapat rutin, dan membentuk tim kerja atau
kepanitiaan secara kolaboratif. Kepala sekolah juga memberikan kesempatan
kepada guru untuk menyampaikan ide serta pendapatnya dalam setiap
kegiatan sekolah. Hal ini menunjukkan adanya upaya kepala sekolah untuk
membangun partisipasi aktif dan tanggung jawab bersama dalam mencapai
tujuan pendidikan madrasah. Kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
pada dasarnya merupakan dua komponen yang saling berkaitan erat dalam

menciptakan pendidikan yang berkualitas (Usman, 2019:94).



1.2

Dengan demikian, meneliti lebih lanjut mengenai implementasi gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah di MI Walisongo Kranji 01
Kedungwuni menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana gaya
kepemimpinan demokratis diterapkan, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambatnya, serta dampaknya terhadap peningkatan kinerja guru. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat judul: “Implementasi Gaya Kepemimpinan
Demokratis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MI

Walisongo Kranji 01 Kedungwuni.”

Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dari latar belakang yang peneliti

sampaikan diatas meliputi:

1. Kualitas guru dan tenaga pendidikan yang belum maksimal dapat
mempengaruhi kinerja guru.

2. Koordinasi yang dilakukan kepala sekolah belum maksimal untuk
mencapai tujuan sekolah.

3. Perlu adanya gaya kepemimpinan yang digunakan kepala Sekolah untuk
memaksimalkan kinerja guru. Jika tidak ada gaya kepemimpinan yang
digunakan maka akan menjadi permasalahan dalam meningkatkan kinerja

guru.



1.3 Pembatasan Masalah
Setelah diketahui dalam latar belakang masalah yang ada, maka dari
masalah yang luas tersebut akan dibatasi dan terfokus pada permasalahan
yang ketiga terkait dengan gaya kepemimpinan yang digunakan kepala

sekolah untuk memaksimalkan kinerja guru.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di MI Walisongo Kranji 01
Kedungwuni?

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Walisongo Kranji

01 Kedungwuni?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan implementasi gaya kepemimpinan demokratis kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MI Walisongo Kranji 01
Kedungwuni.
2. Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan gaya kepemimpinan
demokratis kepala sekolah serta pengaruhnya terhadap peningkatan

kinerja guru di MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni.



1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan mampu menghasilkan
temuan yang bermanfaat. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam kajian kepemimpinan pendidikan, dengan
fokus pada gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait dengan
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja guru di
lembaga pendidikan, khususnya pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah.
2. Kegunaan Praktis
a. Peneliti
Penelitian ini berguna bagi peneliti untuk memperbanyak
sumber informasi dan juga dapat menjadi acuan dalam penelitian
selanjutnya.
b. Kepala Sekolah
Penelitian ini memberikan wawasan tentang penerapan gaya
kepemimpinan demokratis yang dapat membantu kepala sekolah
dalam membuat keputusan yang lebih inklusif dan melibatkan guru
dalam berbagai kebijakan pendidikan. Dengan memahami dampak
positif gaya kepemimpinan ini, kepala sekolah dapat meningkatkan
partisipasi dan komitmen guru terhadap kebijakan dan program-

program sekolah.



c. Guru
Pada penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana

penerapan gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dapat
meningkatkan kinerja guru. Guru yang bekerja dalam lingkungan
yang mendukung, dengan komunikasi yang terbuka dan partisipasi
aktif, dapat merasakan peningkatan dalam motivasi dan dedikasi
mereka. Dengan demikian, mereka dapat memberikan pembelajaran
yang lebih berkualitas dan berkontribusi lebih baik dalam proses
pendidikan di sekolah.

d. Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan perbandingan bagi
peneliti lain yang tertarik mengkaji topik serupa, baik dalam konteks
kepemimpinan pendidikan maupun peningkatan kinerja guru, sehingga dapat
memperkaya hasil penelitian di bidang manajemen pendidikan Islam.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai Implementasi Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni,
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan
oleh kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan iklim kerja yang
partisipatif, terbuka, dan kondusif bagi peningkatan kinerja guru.

Pertama, dalam hal implementasi gaya kepemimpinan demokratis,
kepala sekolah menunjukkan bentuk penerapan yang nyata melalui
musyawarah dalam pengambilan keputusan, keterlibatan guru dalam
penyusunan dan pelaksanaan program sekolah, serta komunikasi terbuka antara
pimpinan dan bawahan. Pola kepemimpinan ini menciptakan suasana kerja
yang saling menghargai, memperkuat rasa tanggung jawab, dan menumbuhkan
partisipasi aktif seluruh guru dalam mencapai tujuan madrasah.

Kedua, dalam hal strategi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja
guru, ditemukan bahwa kepala sekolah menerapkan beberapa pendekatan
utama seperti pembinaan berkelanjutan, supervisi akademik yang bersifat
membimbing, pemberian penghargaan atas prestasi kerja, serta penanaman

semangat kerja sama antar guru. Strategi-strategi tersebut berhasil memotivasi
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guru untuk bekerja lebih profesional, inovatif, dan produktif dalam
melaksanakan tugas pembelajaran.

Ketiga, respon guru terhadap gaya kepemimpinan demokratis kepala
sekolah tergolong sangat positif. Guru merasa dihargai, didengarkan, dan
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini membuat mereka
lebih antusias dalam bekerja, memperkuat solidaritas, serta meningkatkan
kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Keempat, dalam faktor pendukung dan penghambat implementasi,
ditemukan bahwa faktor pendukungnya meliputi komunikasi yang terbuka,
kerja sama yang solid antar guru, dan dukungan lingkungan madrasah yang
kondusif. Adapun faktor penghambatnya antara lain keterbatasan waktu dalam
musyawarah, perbedaan pendapat antar anggota, serta kurangnya partisipasi
aktif dari sebagian guru.

Kelima, kelebihan gaya kepemimpinan demokratis terletak pada
meningkatnya rasa tanggung jawab, motivasi, keharmonisan kerja, semangat
inovasi, dan solidaritas di lingkungan madrasah. Namun, kekurangannya
meliputi lamanya proses pengambilan keputusan, potensi perbedaan pendapat
yang memunculkan perdebatan, ketergantungan terhadap musyawarah, serta
perlunya komitmen tinggi dari seluruh pihak.

Secara umum, analisis menunjukkan bahwa kelebihan gaya
kepemimpinan demokratis kepala sekolah memberikan dampak positif yang
kuat terhadap efektivitas peningkatan kinerja guru, terutama dalam aspek

tanggung jawab, motivasi, dan kolaborasi. Sementara itu, kekurangannya



84

hanya bersifat teknis dan dapat diminimalisasi melalui kepemimpinan yang
tegas dan terarah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan gaya
kepemimpinan demokratis di MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni telah
berjalan efektif dan mampu meningkatkan kualitas kinerja guru secara

berkelanjutan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah disarankan untuk terus mengembangkan gaya
kepemimpinan demokratis dengan memperkuat kemampuan komunikasi,
memberikan kesempatan yang luas bagi guru untuk berpendapat, serta
tetap tegas dalam pengambilan keputusan agar prinsip demokrasi tidak
menghambat efektivitas kerja.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan terus aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan
sekolah, memberikan masukan konstruktif dalam proses musyawarah, dan
menjaga komitmen kerja tinggi agar tujuan bersama madrasah dapat
tercapai dengan optimal.
3. Bagi Lembaga atau Yayasan Madrasah
Pihak yayasan diharapkan memberikan dukungan terhadap

kebijakan kepala sekolah, baik dalam bentuk fasilitas, pelatihan, maupun
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kesempatan peningkatan kompetensi, agar gaya kepemimpinan
demokratis dapat diterapkan secara konsisten dan berkesinambungan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
meninjau hubungan antara gaya kepemimpinan demokratis dengan faktor
lain, seperti budaya organisasi, kepuasan kerja guru, atau mutu
pembelajaran, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai dinamika kepemimpinan pendidikan di madrasah
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